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ABSTRAK

Syahrani Nur Ubay.2023. Persepsi Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Di Smp
Negeri 39 Kota Padang.Skripsi.Fakultas Ilmu Pendidikan.Universitas Negeri
Padang

Urgensi dari lahirnya Kurikulum Merdeka adalah sebagai upaya pemulihan
pembelajaran pada tahun 2022 hingga 2024. Krisis yang dimaksud ditandai dengan
rendahnya hasil belajar peserta didik bahkan dalam hal mendasar seperti literasi dan
rasa percaya diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) persepsi guru
terhadap Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang, (2) persepsi guru
terhadap pelaksanaan proses persiapan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka di
SMP Negeri 39 Kota Padang, (3) persepsi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang, (4) persepsi guru terhadap
proses penilaian Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang
menggunakan penelitian populasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling dengan responden berjumlah 21 guru yang menerapkan Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner. Uji validitas
instrumen penelitian berdasarkan validitas logis dan emipirs sedangkan uji
reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan nilai koefisien
reliabilitas > 0.7. Populasi dalam penelitian Persepsi Guru terhadap Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang berjumlah 21 orang. Pemilihan sampel
menggunakan teknik total sampling dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini, yaitu guru yang melaksanakan
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) persepsi guru terhadap
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang berada dalam kategori
terlaksana sangat baik (90.3%); (2) persepsi guru terhadap persiapan Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang berada dalam kategori terlaksana sangat
baik (91.4%); (3) persepsi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang berada dalam kategori terlaksana sangat
baik (90.1%); (4) persepsi guru terhadap proses penilaian Kurikulum Merdeka di
SMP Negeri 39 Kota Padang berada dalam kategori terlaksana baik (91.4%);

Kata kunci: Kurikulum Merdeka dan persepsi guru.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami perubahan
dan pembaharuan dalam beberapa periode tertentu semenjak Indonesia
Merdeka. Pergantian kurikulum tidak serta merta dilakuakan tanpa alasan.
Setelah melakukan evaluasi terhadap penerapan kurikulum, nantinya kurikulum
akan diperbaharui dan disempurnakan. Sebagai negara berkembang yang terus
melakukan inovasi dalam dunia pendidikan khususnya di bidang kurikulum,
Indonesia telah melakukan lebih dari sepuluh kali perubahan. Di Indonesia
sendiri pemerintah sudah menerapkan berbagai model kurikulum pendidikan,
dimulai sejak pasca kemerdekaan hingga yang terbaru di tahun 2021-2022,
terhitung ada sekitar 11 kali pergantian kurikulum yang pernah dilakukan.

Urgensi dari lahirnya Kurikulum Merdeka adalah sebagai pemulihan
pembelajaran pada tahun 2022 hingga 2024. Kurikulum Merdeka dirancang
sebagai bagian dari upaya Kemendikbudristek untuk mengatasi krisis belajar
yang telah lama kita hadap. Krisis yang dimaksud ditandai dengan rendahnya
hasil belajar peserta didik bahkan dalam hal mendasar seperti literasi dan rasa
percaya diri. Hal ini sejalan dengan pidato Nadiem Makarim pada saat

menetapkan Permendikbudristek No.5 Tahun 2022.



Perkembangan Kurikulum di Indonesia

1947 1975 2004
Rencana Pelajaran — Kurikulum Rintisan
Dirinci dalam Rencana Sekolah Dasar Kurikulum
Pelajaran Terurai Berbasis
Koempetensi (KBK
1968 1934 e 8 .
Kurikulum Sekolah Kurikulum 1334 2013 |
Dasar Kurikulum 2013
|
»
o & w [ = (5] w
1945 1955 1965 1975 I 1885 1995 2005 2015
1984
Kurikulum 1984 2006
1973 Kurikulum
Kurikulum Prayek Tingkat Satuan
Perintis Sekalah Pendidikan
Pembangunan (KTSP)
1964 (EESE) 1997
Rencana Pendidikan Revisi Kurikulum 1994

Sekolah Dasar

Gambar 1. Perkembangan Kurikulum di Indonesia

Sebagai cara mengatasi hal tersebut, Kemendikbudristek melakukan
penyederhanaan kurikulum. Perubahan kurikulum juga didasari dengan alasan
perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan di era globalisasi
saat ini. Entah itu perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi maupun seni dan
budaya. Penerapan Kurikulum Merdeka untuk pemulihan pembelajaran
dilakukan berdasarkan Permendikbudristek No.5 Tahun 2022 : Standar
Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah. Penerapan Kurikulum Merdeka tentu saja
tidak hanya berdampak kepada peserta didik, namun juga kepada guru. Guru
bisa menentukan sendiri perangkat ajar yang sesuai dengan kondisi peserta
didiknya yang tepat atau teach at the right level karena pembelajaran mengacu
pada fase. Kurikulum sekolah penggerak merupakan upaya mewujudkan visi
pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian melalui lahirnya Pancasila Peserta didik.

Kehadiran kurikulum sekolah penggerak di sekolah sejak awal dimaksudkan



untuk melakukan perubahan budaya sekolah dengan melibatkan kekuatan
sumber daya dari dalam sekolah itu sendiri dan bukan dari luar kekuatan.
Kurikulum sekolah penggerak sebagai motor penggerak transformasi
pendidikan Indonesia adalah diharapkan dapat menunjang tumbuh kembang
peserta didik secara holistik agar berkembang menjadi peserta didik Pancasila,
menjadi pelatih atau mentor guru lainnya untuk pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, serta menjadi teladan dan agen transformasi ekosistem
pendidikan. Implementasi kurikulum sekolah penggerak diawali rekrutmen
guru, lalu setelah itu ada pendidikan calon pengemudi guru, barulah diharapkan
mampu melahirkan generasi baru pemimpin pendidikan guru yang kelak
menjadi pemimpin kepala sekolah, pengawas sekolah, dan instruktur pelatihan
guru.

Menurut BSNP atau Badan Standar Nasional Pendidikan, pengertian
Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu kurikulum pembelajaran yang
mengacu pada pendekatan minat dan bakat. Disini, para pelajar dapat memilih
pelajaran apa saja yang ingin dipelajari sesuai bakat dan minatnya. Merdeka
Belajar merupakan tawaran dalam merekonstruksi sistem pendidikan dalam
rangka menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa yang dapat
menyesuaikan dengan perubahan zaman.

Salah satu cara yang digunakan untuk mengembalikan hakekat dari
pendidikan yang sebenarnya yaitu pendidikan untuk memanusiakan manusia
atau pendidikan yang membebaskan. Dalam konsep merdeka belajar antara

guru dan peserta didik merupakan subyek di dalam sistem pembelajaran artinya



guru bukan dijadikan sumber kebenaran peserta didik, namun guru dan peserta
didik berkolaborasi bergerak mencari kebenaran artinya posisi guru diruang
kelas bukan untuk menanam atau menyeragamkan kebenaran menurut guru,
namun menggali kebenaran, daya nalar dan kritisnya peserta didik melihat
dunia dan fenomenanya. Peluang berkembangnya internet dan teknologi
menjadi momentun kemerdekaan belajar karena dapat meretas sistem
pendidikan yang kaku atau tidak membebaskan. Termasuk mereformasi beban
kerja guru dan sekolah yang terlalu dicurahkan pada hal yang administratif.
Oleh sebab itu kebebasan untuk berinovasi, belajar dengan mandiri, dan kreatif
dapat dilakukan oleh unit pendidikan, guru dan peserta didik

SMP Negeri 39 Padang merupakan salah satu Sekolah Penggerak di
Provinsi Sumatera Barat yang berlokasi di pinggir pantai, tepatnya di Pantai
Purus, Kota Padang. Sekolah ini berhasil menerapkan projek profil pelajar
Pancasila dengan mengambil tema kewirausahaan. Sekolah Penggerak adalah
sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil belajar peserta didik secara
holistik dengan mewujudkan profil pelajar Pancasila yang mencakup
kompetensi dan karakter yang diawali dengan SDM yang unggul (kepala
sekolah dan guru).

Penelitian untuk mengumpulkan data awal peneliti melakukan
wawancara kepada guru di SMP 39 Kota Padang. “Pemahaman dalam
Kurikulum Merdeka ini sangat dikejar waktu karena keadaan mendadak
berubah dengan adanya COVID-19 sedangkan proses pembelajaran harus tetap

dilaksanakan. Pandangan baru terhadap suatu kurikulum awalnya sedikit



kesulitan, namun dengan konsep dari kurikulum itu sendiri Merdeka, kreatifitas
guru dilatih dan diuji dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan baik.” (Maila Nova,2023). Tentu menjadi tantangan tersendiri dan
butuh proses adaptasi terhadap hal-hal yang baru diterapkan, contohnya
penerapan kurikulum baru.

“Sekolah 1ini berlokasi di tepi pantai, para guru berinisiatif
mengembangkan keterampilan dalam pembelajaran menjadi sangat efektif dan
efisien karena memiliki sumber daya alam yang memadai. Peserta didik di SMP
Negeri 39 Kota Padang pada umumnya bertempat tinggal di sekitaran sekolah,
sehingga peserta didik sudah mengenal tempat ini dengan baik.”(Erawati,2023).
SMP Negeri 39 Kota Padang berlokasi di tepi pantai Purus Padang dimana
sangat dekat dengan sumber daya alam atau lebih tepatnya sumber daya alam
laut. “Tantangan tersendiri bagi guru ketika terbiasa bertatap muka dan
memberikan materi penuh terhadap peserta didik, sehingga harus membiasakan
peserta didik untuk berfikir kritis”(Mery Desria,2023). Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila yang merupakan upaya untuk mewujudkan Pelajar Pancasila
yang mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini menjadi
salah satu tantangan baru yang dihadapi oleh guru.

SMP Negeri 39 Kota Padang ditunjuk sebagai sekolah penggerak piloting
pertama dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, Dan Pendidikan MenengahTentang penetapan satuan
pendidikan  pelaksana  program  sekolah  penggerak  Nomor

6555/C/HK.00/2021 yang menerapkan Kurikulum Merdeka se-Kota Padang



karena efisiensi lokasi yang strategis dengan sumber daya alam dan membantu
dalam proses pembelajaran sebagaimana tujuan Kurikulum Merdeka yang
diharapkan oleh Kemendikbudristek. Tujuan Kurikulum Merdeka ini terobosan
yang diharapkan bisa membantu guru serta kepala sekolah dalam mengubah
proses belajar menjadi pembelajaran yang lebih relevan, mendalam, dan
menyenangkan bagi peserta didik.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti dan pemaparan
latar belakang di atas,peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana persepsi
guru tentang Kurikulum Merdeka yang diterapkan di SMP Negeri 39 Kota
Padang. Oleh Karena itu peneliti mengangkat judul “Persepsi Guru Terhadap
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 39 Kota Padang” sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana di Departemen Kurikulum Tekonologi Pendidikan

dan Fakultas I[Imu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
identifikasi masalah yaitu:
1. Pemahaman terhadap persiapan Kurikulum Merdeka
2. Persepsi guru dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka
3. Persepsi guru terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran
4. Adaptasiterhadap perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka

5. Perubahan kurikulum di tengah pandemi COVID-19



6. Penerapan Kurikulum Merdeka di tengah keadaan kondisi yang mengancam

kesehatan

. Pembatasan Masalah
Pemaparan identifikasi masalah,peneliti memutuskan untuk membatasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Persepsi guru terhadap persiapan pembelajaran Kurikulum Merdeka
2. Persepsi guru dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka

3. Persepsi guru terhadap proses penilaian Kurikulum Merdeka.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diteliti pada bab selanjutnya yaitu:

1. Bagaimana persepsi guru SMP Negeri 39 Kota Padang terhadap persiapan
Kurikulum Merdeka?

2. Bagaimana Persepsi guru SMP Negeri 39 Kota Padang terhadap pelasanaan
pembelajaran Kurikulum Merdeka?

3. Bagaimana Persepsi guru terhadap proses penilaian Kurikulum Merdeka?

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui persepsi guru SMP Negeri 39 Kota Padang dalam persiapan
Kurikulum Merdeka.

2. Mengetahui persepsi guru SMP Negeri 39 Kota Padang terhadap penerapan
Kurikulum Merdeka.

3. Mengetahui persepsi guru terhadap proses penilaian Kurikulum Merdeka.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1.

Menjadi acuan terhadap penelitian selanjutnya mengenai persepsi guru
terhadap Kurikulum Merdeka bagi peneliti selanjutnya.

Menjadi nahan pertimbangan terhadap pengembangan kurikulum
Memberikan wawasan kepada guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
terhadap peserta didik demi keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka.
Peneliti mendapatkan pandangan dari sudut pandang guru tentang

Kurikulum Merdeka



